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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran saat ini dilakukan secara daring, sehingga menimbulkan stress
akademik terhadap diri siswa (Barseli et al., 2021). Banyak masalah yang muncul
dengan sistem pembelajaran daring, antara lain kurangnya pemahaman siswa ketika
melakukan proses belajar daring (Taradisa et al., 2020; Siahaan 2020), kendala
teknis dan non teknis seperti mengalami kejenuhan dan kebosanan belajar secara
daring dan siswa mudah jenuh untuk melaksanakan kegiatan belajar (Anugrahana
2020; Purwanto et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Nurakhman (2009:66) menunjukkan terdapat
48,3% siswa tingkat stres akademik Sangat-tinggi, 45% siswa berada pada kategori
tinggi, 6,67% siswa berada pada kategori sedang dan tidak seorangpun siswa (0%)
yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Stres yang berkepanjangan
akan menyebabkan terjadinya kejenuhan belajar pada siswa. Stres akademik pada
siswa terjadi pada area fisik, perilaku, pikiran dan emosi (Nurdini, 2009). Stress,
kecemasan, penolakan dan ketakutan pada remaja ketika belajar ditimbulkan oleh
kesehatan mental remaja.yang terganggu (Rahayuni, 2021). Disejumlah negara,
masalah pada remaja sering terjadi, dimana kesehatan mental anak remaja menjadi
perhatian serius pemerintahnya. Seperti kasus di Amerika Serikat yang melaporkan
bahwa para orang tua yang melaporkan kasus adanya masalah kejiwaan anak-
anaknya. Sebagai contoh, 41% orang tua di Amerika Serikat khawatir anaknya
mengalami kesulitan belajar, dan 36% khawatir mengalami gangguan depresi
Permasalahan tersebut timbul karena adanya masalah mental, emosi, dan perilaku
anak-anak di Amerika Serikat (Wiguna et al., 2010). Kondisi serius tersebut harus
segera ditangani agar siswa tidak mengalami stres akademik.

Kegiatan belajar terkadang memberi beban tersendiri bagi siswa di sekolah,
apalagi dengan keadaan pandemik covid-19 kegiatan belajar terasa sangat beban
bagi siswa. Problematika yang terjadi ketika pembelajaran di rumah, yakni siswa
mengalami stres akademik, tidak mandiri, gangguan perilaku dll (Tabi’in, 2020).

Namun, pembelajaran secara daring tetap harus dilaksanakan dan berhasil untuk
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mendapatkan nilai terbaik, sehingga siswa dituntut untuk dapat mengikutinya
hingaa tuntas. Ketuntasan akademik merupakan perubahan perilaku baik
peningkatan pengetahuan, perbaikan sikap, maupun peningkatan keterampilan
yang dialami seseorang setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran (Pratiwi
2015:80). Dalam kegiatan pembelajaran, siswa memiliki perbedaan dalam
kegigihan dan persistensi mereka tentang kemampuan untuk memperoleh
pengetahuan, menguasai keterampilan, menguasai materi dan sebagainya.
Keberhasilan dan kegagalan siswa dalam belajar tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor pribadi menjadi faktor utama yang mempengaruhi siswa
saat mereka melakukan proses pembelajaran. Menurut Roman (2014) kegagalan
siswa dalam menyelesaikan tugas belajar maupun masalahnya disebabkan oleh
pribadi siswa tersebut. Pembelajaran daring-memberikan tantangan tersendiri bagi
peserta didik serta sedikitnya dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa (Surjadi
et al., 2021). Kondisi tersebut menuntut individu untuk memiliki jiwa kemandirian
selama pembelajaran daring, persistensi dan kegigihan dirinya yang mampu untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan tersebut (Kusumadewi 2020).

Pada saat pandemi Covid-19 ini, siswa mengalami masa yang sulit. Mereka
yang mampu mengendalikan emosinya tentu akan dengan mudah menghadapi
situasi tersebut, sebaliknya mereka yang labil.emosinya tentu akan mengalami masa
tekanan yang lebih besar, sehingga psikologi pendidikan siswa sangat penting
diperlukan dalam proses pembelajaran (Wulan et al., 2021; Aswat et al., 2021).
Masa remaja juga merupakan masa dimana mental mereka mengalami fluktuatif.
Oleh karena itu, remaja yang menyadari adanya fluktuatif mental mereka akan
dengan mudah mengatasi emosi mereka yang terlalu berlebihan. Namun, ada juga
remaja yang tidak dapat mengendalikan mental mereka secara efektif sehingga
mereka akan mudah menderita depresi, emosional (mudah marah), dan hal tersebut
berdampak lebih lanjut terhadap adanya kesulitan akademis, penyalahgunaan obat,
dan kenakalan remaja (Santrock 2007).

Permasalahan yang terjadi saat ini, banyak masalah yang sering dialami oleh
setiap siswa dalam pembelajaran, sebenarnya berasal dari dalam dirinya. Salah

satunya siswa sulit menerima pembelajaran adalah psikologi siswa yang rendah
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terhadap pembelajaran, dimana siswa sulit menerima materi yang diberikan
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar, motivasi belajar serta prestasi belajar
(Siregar & Nurdiana, 2017; Supardi et al., 2015). Masalah akademik siswa adalah
masalah dalam mengatur jadwal belajar, masalah dalam mempelajari buku
pelajaran, kebiasaan belajar, dan kurang minat tinggi terhadap belajar (Kartono
1995:57). Hal tersebut menjadi permasalahan yang dapat mempengaruhi
perkembangan siswa dalam menyelesaikan tugas dalam pembelajaran secara
daring. Masalah emosi dan perilaku yang terjadi berdampak terhadap tumbuh
kembang dan kehidupan sehari-hari siswa. Gangguan perkembangan kognitif,
kesulitan dalam belajar karena mereka tidak mampu berkonsentrasi terhadap
pelajaran, kemampuan mengingat yang buruk, atau bertingkah yang tidak sesuai di
dalam lingkungan sekolah, akan-meningkat-kan angka kenakalan dan kriminalitas
di masa dewasa (Gimpel et al., 2003). Permasalahan yang muncul adalah
permasalahan dalam proses belajar (Warda 2020:2). Rendahnya ketetapan atau
kegigihan, ketekunan terhadap kemampuan untuk dapat menyelesaikan tugas
dalam pembelajaran daring ini dapat menimbulkan masalah akademik. Kondisi
tersebut membuat siswa tidak nyaman dalam menjalani proses pembelajaran secara
daring dan memberikan hambatan pada siswa dalam mengoptimalkan potensi.

Siswa yang memiliki persistensi akademik baik akan memiliki keterampilan
untuk mengerjakan tugas secara berhasil, serta akan memiliki keyakinan diri bahwa
sukses akan berhasil diraih (Schunk, 1981). Keyakinan diri pada siswa dapat
meningkatkan persistensi individu dalam belajar (Locke, 1997). Hal ini sesuai
dengan pendapat Bandura (1977) yang menjelaskan bahwa self efficacy atau
keyakinan diri dapat digunakan untuk mengontrol ketekunan individu. Sehingga
dari penjelasan diatas, dapat dikatakan aspek yang mendukung kesuksesan individu
menghadapi permasalahan akademik tersebut adalah dengan memiliki Persistent
akademik dalam diri siswa yang artinya ketepatan atau berulang secara konsisten
dalam belajar dimasa pandemi ini.

Persistensi akademik yakni sebagai tindakan yang diarahkan pada tujuan
individu, meskipun hambatan, kesulitan atau keputusasaan dihadapi (Peterson &

Seligment 2004: 229). Sejalan dengan pendapat tersebut Supriatin & Rohmatun
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(2020) mengatakan persistensi adalah komitmen perilaku untuk belajar dan
kemampuan seorang individu untuk bertahan di hadapan penghalang. Allport (1978
: 242) menjelaskan istilah persistensi berarti “ketetapan” dan “berulang secara
konstan”, bukan berarti tidak terjadi perubahan. Tetapi artinya bahwa terdapat
kecendrungan bagi beberapa ciri untuk tetap, tak berubah, atau mempunyai bentuk
yang relatif tak berubah bahkan juga terhadap latihan dan tekanan sosial. Siswa
yang persisten tidak akan membuat alasan atau menyalahkan orang lain atas
kegagalan. Sebagaimana diketahui bahwa keberhasilan akademik tidak tergantung
pada kemampuan kognitif saja, juga tergantung pada faktor sosial-emosional dan
sosial budaya seperti ketekunan dan kualitas siswa yang terkait yang meliputi
motivasi, kesabaran, fokus, ketekunan, akal, ketahanan, persistensi dan nilai tinggi
yang melekat pada pendidikan..-Hal ini, diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
oleh Oluremi (2014) pada-siswa, ditemukan ada hubungan yang signifikan antara
persistensi akademik dan keterlibatan akademis. Implikasi dari temuan ini adalah
bahwa semakin tinggi persistensi akademis, semakin tinggi keterlibatan akademik
dan semakin rendah Keterlibatan akademik, semakin rendah persistensi akademik.
Ketika pembelajaran daring siswa sangat banyak mendapat tugas dari gurunya,
yang mana guru tersebut'memberikan tugas setiap minggunya dan itu bertumpuk,
dengan itu siswa dituntut untuk_menyelesaikannya dengan persistensi akademik
yang kuat (Robandi & Mudjiran 2020).

Hill (2000) mengemukakan bahwa persistensi merupakan faktor penting dalam
mewujudkan keinginan (desire) menjadi suatu kenyataan. Dasar dari persistensi
adalah kekuatan kehendak (the power of will). Hal yang menjadi penghalang bagi
siswa bukanlah ketakutan melainkan kebosanan, frustasi, kesulitan dan godaan
untuk melakukan sesuatu yang lebih mudah dan menyenangkan (Seligman &
Peterson 2004). Kwong, Mok and Kwong mendefinisikan persistensi sebagai
kemampuan seorang individu untuk bertahan di hadapan penghalang. Ini adalah
sebuah upaya seseorang untuk terus menekan meskipun ada kesulitan. Oleh karena
itu persistensi akademik adalah sejauh mana seorang siswa dapat melanjutkan
terlibat dalam kegiatan akademik meskipun kesulitan atau hambatan. persistensi

dikonseptualisasikan sebagai komitmen perilaku untuk belajar (Roland et al.,
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2016). Komitmen yang kuat untuk belajar adalah salah satu aspek untuk
mewujudkan pendidikan yang bermutu (Nugraha & Imaddudin, 2019).

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
persistensi akademik adalah perilaku atau tindakan yang dilakukan secara tetap atau
berulang dengan konsisten dan sukarela dalam mencapai sesuatu yang diinginkan
meskipun dilanda oleh berbagai hambatan, kesulitan atau keputusasaan. Persistensi
sebagai salah satu kekuatan karakter yang dimiliki oleh individu diperlukan
kaitannya dengan penyelesaian dan pencapaian sebuah tugas. Seseorang yang
mempunyai persistensi tinggi secara lebih gigih menyelesaikan tugas yang sedang
dilaksanakan. Persistensi merupakan faktor penting dalam mewujudkan keinginan
menjadi suatu kenyataan untuk mencapai suatu tujuan meskipun ada hambatan,
kesulitan atau keputusasaan (Hil-2000; Setigman & Peterson 2004).

Persistensi identik dengan konsistensi, kedua=duanya saling berhubungan satu
sama lain. Persistensi’ merupakan suatu perilaku‘ yang berhubungan dengan
kepribadian. Untuk mencapat. tujuan yang diharapkan memerlukan persistensi dari
sejak dini. Apabila sejak dini diterapkan persistensi kepribadiaan dengan ranah
yang positif maka hasilnya akan terus bersifat positif (Nugraha 2015). Persistensi
diri dan kebiasaan belajar.dalam setiap siswa perlu’ditingkatkan untuk menunjang
proses berhasilnya pembelajaran. Tentunya pasti akan ada perbedaaan antara siswa
yang mempunyai persistensi diri dan kebiasaan belajar yang baik serta siswa yang
tidak mempunyai persistensi diri dan kebiasaan belajar dalam keberhasilan belajar.

Siswa yang mempunyai perisitensi diri yang baik dapat mempengaruhi
terhadap prestasi belajar serta dapat mengatasai kegagalan dalam belajar.
Kegagalan dalam pembelajaran tidak terlepas dari kemalasan siswa dikarenakan
dari awalnya siswa tidak memiliki ketetapan diri serta konsistensi diri.
Permasalahan ini menjadi acuan bagi berbagai pihak yang peduli terhadap
pendidikan khususnya bagi guru BK. Persistensi diri dalam setiap siswa perlu
ditingkatkan untuk menunjang proses berhasilnya pembelajaran. Oleh sebab itu,
siswa harus mempunyai persistensi akademik atau ketetapan diri dalam proses
belajar agar dapat menyelesaikan tugas yang diberikan secara konsisten (Nugraha
2018).

Per pust akaan Uni versitas Mihammadi yah Tasi kmal aya 2022



ww. lib.unmas.ac.id

Layanan bimbingan dan konseling (BK) dalam membantu memfasilitasi proses
belajar siswa menjadi penting dikembangkan untuk melahirkan peserta didik yang
berkarakter (Rohmah 2019). Bimbingan dan konseling sebagai layanan dalam
pendidikan formal yang memiliki fungsi preventif maupun kuratif untuk masalah
siswa perlu memiliki kesiapan dalam membantu siswa dalam menghadapi kondisi
krisis yang dapat datang kapanpun (Fauziah 2017). Layanan bimbingan dan
konseling dapat membantu dalam meningkatkan motivasi instrinsik dan ektrinsik
siswa (Sulistiana & Muqodas, 2016). Motivasi intrinsik yang dimiliki siswa dapat
meningkatkan persistensi akademik siswa atau ketetapan dan kebiasaan belajar
siswa dalam belajar (Aditia, 2021). Disamping itu faktor eksternal juga diperlukan
untuk membantu mendorong keberhasilan siswa (Eriany et al., 2014). Secara
khusus tujuan konseling adalah-membantu-siswa menjadi lebih matang dan lebih
mengaktualisasikan dirinya, membantu siswa maju dengan cara yang positif,
membantu dalam sosialisasi siswa dengan memanfaatkan sumber-sumber dan
potensi dirinya.

Banyak pendekatan konseling yang dapat digunakan dalam memberikan
layanan terhadap siswa, baik dalam konseling individu maupun konseling
kelompok (Dewi et al., 2016).” Ragam intervensi Konseling penanganan masalah
dalam membantu siswa dalam_bidang akademik, diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad (2020) menjelaskan bahwa adanya peningkatan
motivasi belajar siswa dengan layanan bimbingan belajar melalui teknik
motivational interviewing. Selanjutnya, penelitian Prasastisiwi & Wiryo (2017)
konseling Acceptance and Commitment Therapy untuk menurunkan stres akademik
siswa. Penerapan Solution-Focused Brief Counseling (SFBC) untuk meningkatkan
konsep diri akademik siswa (Nugroho et al., 2018). Mindfulness and cognitive
therapy in depression relapse prevention (Beckerman & L. Corbett :2010). Effect of
mindfulness-based cognitive therapy on academic grit among university student
(Rusadi et al., 2021). Model konseling kelompok cognitive behavior untuk
meningkatkan self esteem siswa (Habsy 2017). Efektivitas pemberian layanan
intervensi music therapy untuk mereduksi academic anxiety (Situmorang 2017).

Penerapan konseling Cognitive Behaviour dengan teknik self management untuk
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mengatasi prokrastinasi akademik (Abdillah & Fitriana 2021). Teknik modeling
dan bimbingan konseling kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar pada
siswa SMP x Surakarta (Ratri & Pratisti 2019). Dari pendekatan konseling yang
dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa intervensi konseling dilakukan untuk
membantu permasalahan siswa yang berkaitan dengan pembelajaran. Dari hasil
pendekatan tersebut dapat dikatakan berhasil menangani permasalahan akademik
yang dihadapi siswa. Sehingga intervensi konseling dapat dilakukan lainnya untuk
membatu memfasilitasi siswa.

Mok dan Kwong (1999) mengamati bahwa persistensi akademik bisa terjadi
ketika individu memahami interm motivasi diri, penangguhan, pribadi disposisi,
sikap, kepercayaan, status sosial ekonomi dll. Oleh sebab itu siswa harus
mempunyai persistensi akademik-atau ketetapan diri dalam proses belajar agar
dapat menyelesaikan tugasyang diberikan secara-konsisten. Motivasi yang tinggi
menghasilkan tingkah laku yang menyebabkan individu berkompeten (Deci 1991).
Dalam hal tersebut, untuk meningkatkan persistensi akademik siswa, pendekatan
konseling yang dapat dilakukan adalah konseling Motivational Interviewing (MI).
MI dikenal di Indonesia dengan konseling wawancara motivasi. M1 dikembangkan
sebagai pendekatan intuitif untuk menghadapi ambiguitas (penolakan) dalam
proses konseling dengan membangkitkan motivasi instrinsik yang berada dalam diri
individu agar lebih menyadari perilakunya. Dalam MI terdapat istilah “motivasi”
dimana motivasi merupakan konsep yang mendasari perubahan perilaku individu
dan wawancara mengacu pada bentuk atau cara konseli dan konselor bekerja sama.

MI menekankan tanggung jawab diri konseli dan mengandung gaya konseling
yang memandang individu untuk bekerja secara kooperatif menghasilkan solusi
alternatif untuk masalah perilaku. Ml dirancang untuk menemukan cara yang
konstruktif melalui tantangan yang sering muncul dengan mendorong motivasi
instrinsik siswa (Miller&Rollnick 2013: 19). Fokus dari konseling Ml ini terletak
pada perilaku dan keyakinannya. Dengan konseling Ml individu diarahkan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi dari ambivalensi yang ada pada dirinya. Untuk
membangun komitmen untuk meningkatkan motivasi instrinsik dirinya. Individu

yang memiliki orientasi motivasi yang kuat terhadap penguasaan dan kontrol
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terhadap dirinya maka cenderung akan berhasil dalam menyelesaikan tugas
(Koestner & Zuckerman 1994).

Pendekatan konseling Motivational Interviewing (MI) adalah humanistik,
berpusat pada klien, psikososial. Direktif pendekatan konseling yang
dikembangkan oleh (Miller & Rollnick 2013). Tujuan konseling MI adalah
berusaha menmbangkitkan motivasi intrinsik dan keterlibatan individu dalam
perilakunya (Mulawarman & Mayang 2020). Tahap perubahan yang terjadi dalam
pendekatan konseling MI ini adalah pada perubahan positif yang terjadi pada diri
individu dengan tingkat perubahan yang berbeda serta dorongan motivasi instrinsik
dari dalam diri individu tersebut. Diclemente & Velasquez (2002: 201)
menyebutkan bahwa terdapat lima tahapan perubahan dala konseling motivational
interviewing, yakni tahap Precontemplation,. Contemplation, Preparation, Action,
Maintenance. MI adalah interpersonal, pendekatan berbasis bukti yang berfokus
pada peningkatan motivasi klien untuk perubahan dengan menyelesaikan
ambivalensi (Miller & Rollnick 2002). Dengan motivasi yang kuat dalam diri
individu maupun dorongan orang lain, diharapkan dapat menumbuhkan persistensi
siswa untuk mampu (menyelesaikan tugas-tugasnya dan konsisten terhadap
perubahan dan motivasi belajaryang dirancang oleh konseli.

Persistensi akademik “diperlukan dalam™ diri siswa agar siswa dapat
menyelesaikan tugas serta pendidikannya dengan baik. Siswa yang persisten tidak
akan membuat alasan atau menyalahkan orang lain atas kegagalan. Tetapi siswa
yang memiliki persistensi akademik akan memahami nilai kerja keras, mengasah
keterampilan dan bertanggung jawab atas kemajuan akademik. siswa yang
memiliki persistensi akademik dalam menyelesaikan tugas, umumnya lebih tekun
(Janoff-Bulman & Brickman, 1982). Layanan konseling merupakan layanan yang
bersipat responsif artinya diperuntukkan bagi individu yang membutuhkan bantuan
segera (Yusuf, 2007). Bentuk bantuan layanan bimbingan dan konseling dalam
membantu siswa yang memiliki persistensi akademik rendah dalam belajar adalah
konseling. Pemberian intervensi yang dilakukan sejak dini dapat menangani
berbagaia permasalahan yang dihadapi individu (Nesia & Kumiawati, 2020).

Sehingga, layanan konseling melalui teknik motivational interviewing dengan
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fokus terhadap motivasi instrinsik siswa dapat meningkatkan persistensi akademik

siswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring saat ini.

B. ldentifikasi Masalah

Mengikuti pembelajaran baik secara daring maupun luring dibutuhkan
ketekunan dan keseriusan. Persistensi akademik sangat diperlukan agar siswa dapat
menyelesaikan pendidikannya dengan baik. Saat ini terlalu banyak siswa yang
berusaha menghindari kerja keras. Mereka berharap belajar menjadi mudah dan
cenderung mudah menyerah ketika keadaan menjadi sulit. Permasalahan dalam
pembelajaran daring saat ini adalah siswa yang mengalami kebosanan dalam proses
belajar (Alfarabi, 2017). Ketika siswa mampu memiliki persistensi akademik yang
tinggi maka siswa tersebut dapat-menyelesaikan tugas dan konsisten terhadap
dirinya, serta tidak akapn~membuat alasan atau. menyalahkan orang lain atas
kegagalannya. Sebaliknya siswa yang memiliki persistensi akademik rendah maka
ia akan mudah menyerah dan mengeluh. Sebagaimana diketahui bahwa
keberhasilan akademik tidak - tergantung pada kemampuan kognitif saja, juga
tergantung pada faktor sosial-emosional dan sosial hudaya seperti ketekunan dan
kualitas siswa yang terkait yang meliputi motivasi, kesabaran, fokus, ketekunan,
akal, ketahanan, dan nilai tinggl yang melekat pada pendidikan. Seperti dalam
penelitian Sunawan et al., (2017) hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri
memprediksi emosi akademik (yakni kesenangan, kemarahan dan kebosanan secara
langsung serta kecemasan secara tidak langsung). Persistensi akademik sering
dikaitkan dengan keberhasilan akademik adalah motivasi. Amir (2016) mengatakan
motivasi adalah pengaruh pemahaman dan keyakinan diri. Keyakinan diri atau self
efficacy memiliki hubungan baik dengan persistensi akademik. locke (1997)
mengatakan bahwa keyakinan diri dapat meningkatkan persistensi individu.

Konseling individual dengan teknik motivational interviewing dapat
menangani berbagai permasalahan yang dihadapi siswa. Contohnya penelitian yang
dilakukan dalam menangani penyesuain sosial remaja dengan implementasi empat
prinsip teknik konseling MI menunjukkan hasil yang maksimal (Nareswari et al.,

2020). Selain itu konseling dengan teknik MI juga dapat meningkatkan rasa empati
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siswa, hal ini berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menunjukkan
adanya peningkatakan empati pada siswa (Dahlia & Siti, 2020). Teknik konseling
MI juga efektif dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa, dimana
setelah pemberian layanan konseling dengan teknik motivational interviewing lebih
dari 50% siswa berada pada kategori cukup tinggi (Laelatul et al., 2019). Meta
analisis dalam mengkaji literarur konseling MI dengan kondisi perilaku siswa
menghasilkan intervensi MI dapat berpengaruh terhadap perilaku individu
(Cushing et al., 2014; Naar, 2011). Sehingga layanan konseling dapat membantu
siswa yang memiliki persistensi akademik rendah dalam belajar meningkat dengan
pemahaman dan mengenali motivasi intern siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, masalah dalam penelitian ini yakni untuk
mengetahui seberapa besar persistensi-akademik yang dimiliki siswa dalam proses
pembelajaran yang dilakukan secara daring dari permasalahan-permasalahan yang
dialami serta pemahaman yang kurang terhadap intern motivasi siswa. Sehingga
diperlukan adanya intervensi khusus untuk menangani siswa yang memiliki
persistensi akademik rendah serta pemahaman intern motivasi yang rendah. Salah
satunya melalui layanan konseling. Melalui konseling Motivational Interviewing
(MD) ini, individu dilatih agar memiliki motivasi instrinsik tinggi untuk
meningkatkan persistensi akademtk sehingga-dapat mencapai tujuan pembelajaran

yang lebih baik.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi tersebut, rumusan masalah yang dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran persistensi akademik pada siswa kelas 1X SMP
Negeri 1 Tasikmalaya ?
2. Bagaimana proses konseling motivational interviewing untuk meningkatkan
persistensi akademik pada siswa kelas )X SMP Negeri 1 Tasikmalaya ?
3. Bagaimana efektivitas konseling motivational interviewing dalam

meningkatkan persistensi siswa kelas IX SMP Negeri 1 Tasikmalaya ?
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D. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh dan
efektivitas konseling Motivational Interviewing dalam meningkatkan persistensi
akademik siswa. Dan secara khusus tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui gambaran persistensi akademik siswa.
2. Untuk mengetahui rancangan layanan dengan teknik konseling
Motivational Interviewing untuk meningkatkan persistensi akademik siswa.
3. Untuk mengetahui efektivitas konseling Motivational Interviewing untuk
meningkatkan persistensi akademik siswa.

E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian- ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran baru.bagi perkembangan 1lmu pengetahuan mengenai efektivitas
kongseling Motivational Interviewing dalam meningkatkan persistensi
akademik siswa.
2. Praktis
a. Bagi guru BK'atau Konselor.

Dari hasil penetitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan
konstribusi pada bidang layanan bimbingan dan konseling dalam membantu
individu untuk meningkatkan persistensi akademik siswa.

b. Bagi siswa
Dari penelitian ini, siswa dapat meningkatkan persistensi akademik

untuk dapat menyelesaikan tugas yang dihadapinya.

F. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN, Dalam bab I pendahuluan ini berisi latar belakang,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
serta sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA, Dalam bab Il ini menjelaskan tentang konsep

teori persistensi akademik dan intervensi konseling Motivational Interviewing
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BAB Il METODE PENELITIAN, Dalam bab Il ini menjelaskan tentang
pendekatan penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data, Definisi
Operasional Variabel, Pengembangan instrument pengumpulan data, lokasi,
populasi dan sampel penelitian, Langkah-langkah penelitian, dan teknik
analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Dalam bab 1V ini
menjelaskan tentang hasil penelitian meliputi gambaran umum persistensi
akademik siswa, efektivitas konseling MI dalam meningkatkan persistensi
akademik siswa, serta pembahasan hasil penelitian.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN, Dalam bab V ini menjelaskan tentang

simpulan dan saran.
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